
 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 Sabun biasa dikenal sebagai pembersih tubuh dan termasuk kebutuhan 

sehari-hari yang dimanfaatkan sebagai permbersih dan perawatan kulit agar 

menjadi lebih bersih dan sehat. Sabun juga dibuat semakin bervariasi karena 

kebutuhan manusia akan kebersihan, kesehatan dan kecantikan kulit. 

Sabun adalah senyawa natrium atau kalium dengan asam lemak dari 

minyak nabati atau minyak hewani yang bebentuk padat, lunak atau cair, berbusa 

digunakan sebagai pembersih, dengan menambahkan bahan-bahan lain seperti zat 

pewangi yang tidak membahayakan kesehatan. Sabun merupakan salah satu 

produk turunan dari minyak dan dihasilkan dari reaksi antara minyak atau lemak 

dengan basa KOH atau NaOH (SNI 06-3532,1994).  

Saat ini, teknologi sabun telah berkembang pesat. Sabun dengan variasi 

bentuk dan aroma dapat diperoleh dengan mudah dipasaran. Kandungan zat-zat 

yang terdapat pada sabun juga bervariasi. Berbagai bahan kimia sintetis yang 

ditambahkan ke dalam suatu jenis sabun seringkali menjadi penyebab terjadinya 

iritasi pada kulit, maka dari itu pemilihan jenis sabun untuk kulit harus dapat 

memperhatikan zat atau komposisi kimia yang terkandung didalamnya. 

Salah satu bahan baku yang sangat potensial dalam pembuatan sabun 

adalah minyak kelapa murni (virgin coconut oil) karena memiliki khasiat terhadap 

kesehatan kulit (Widyasanti, Rahayu dan Zain, 2017). Virgin coconut oil 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan sabun, karena VCO adalah minyak 

yang paling kaya dengan kandungan asam lemak yang menguntungkan kulit 

dibandingkan dengan minyak lainnya. Kandungan utama VCO adalah asam laurat 

46% (Yui cit Widyasanti et al., 2017). 

Menurut Alamsyah (2005), asam laurat merupakan asam leak jenuh rantai 

sedang yang bersifat antimikroba (antivirus, antibakteri, dan antijamur). Dalam 

pembuatan sabun jika hanya sebgai pembersih tidak cukup menarik dari segi 

kesukaan konsumen. Oleh sebab itu, ditambahkan bahan yang memberikan aroma 

yang disukai konsumen.bahan tambahan yang dapat digunakan sebagai zat 
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pewangi yaitu minyak atsiri. Minyak atsiri yang dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan pembuatan sabun adalah minyak serai wangi. 

Serai wangi ( Cymbopogon nardus L.) merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki banyak manfaat. Hasil penyulingan daun dan batang serai wangi 

diperoleh minyak atsiri yang dalam dunia perdagangan dikenal dengan nama 

Citronella Oil. Menurut Luangnarumitchai, Lamlerrthon dan Tiyaboonchai (2007) 

menyatakan bahwa kandungan sitronelal, geraniol, dan sitronelol dalam serai 

wangi juga mampu menghambat pertumbuhan bakteri.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Brugnera (2011), menunjukkan 

bahwa aktivitas antibakteri minyak atsiri daun serai wangi lebih besar terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan patogen utama 

pada manusia dan hampir setiap orang pernah mengalami infeksi S. aureus yang 

bervariasi beratnya, mulai dari keracunan makanan hingga infeksi kulit ringan 

sampai berat yang mengancam jiwa (Triana, 2014). Oleh sebab itu, pembuatan 

sabun dengan penambahan minyak serai wangi sangat bagus, karena selain untuk 

menimbulkan aroma, sabun dengan penambahan minyak serai wangi juga berguna 

sebagai antibakteri. 

Mengacu pada penelitian Amanda (2014), berdasarkan dari segi kesukaan 

adalah dengan penambahan minyak gaharu sebanyak 3,5%. Minyak gaharu dan 

minyak serai wangi merupakan minyak atsiri yang mempunyai aroma wangi yang 

sangat pekat. Maka dari itu penelitian yang akan dilaksanakan dalam pembuatan 

sabun padat dengan penambahan minyak atsiri serai wangi untuk setiap 

perlakuannya adalah 2,5%, 3%, 3,5%, 4% dan 4,5%. Penambahan minyak atsiri 

serai wangi sebagai peningkat kandungan antibakteri dan aroma. Berdasarkan hal 

tersebut telah dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penambahan 

Minyak Serai Wangi (Cymbopogon nardus) terhadap Karakteristik Sabun 

Padat dari Minyak Kelapa Murni (Virgin Coconut Oil)”. 

 

 

 

 

 

 


